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Abstrak

Kekerasan verbal adalah tindakan pelampiasan emosi kepada anak dengan cara mengancam dan
dilakukan secara tidak sadar maupun sadar Awal terjadinya kekerasan verbal pada anak bermula dari
orang tua yang kadang tidak sadar memberikan hukuman dengan menyalahkan anak melalui kalimat
yang menyebutkan semua kekurangan anak sehingga dapat menyakiti perasaan dan hatinya, serta
dilakukan secara berulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada hubungan kekerasan
verbal dengan kepercayaan diri pada anak di SD Negeri 027950 Kota Binjai. Metode penelitiannya non
probability sampling dengan quota sampling dengan populasi 151 orang dan sampel sebanyak 60 orang.
Uji analisa secara statistik antara kekerasan verbal dengan kepercayaan diri pada anak menggunakan uji
rank spearman didapatkan bahwa sebagian besar data dengan nilai signifikasi p value 0,006 (<0,05)
maka artinya ada pengaruh atau hubungan yang signifikan antara kekerasan verbal dengan kepercayaan
diri pada anak di SD Negeri 027950 Kota Binjai. Saran dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi megenai dampak terjadinya kekerasan verbal dengan kepercayaan diri anak amaka dari itu
perawat berperan penting dalam menangani dan mencegah terjadinya kekerasan verbal yang
mengakibatkan masalah psikis, sehingga dapat menerapkan intervensi keperawatan dalam mengatasi
kepercayaan diri.

Kata Kunci: Kekerasan Verbal, Kepercayaan Diri, Anak.

Abstract
Verbal violence is an act of venting emotions towards children by threatening them and is carried out
unconsciously or consciously. The beginning of verbal violence in children begins with parents who
sometimes unconsciously give punishment by blaming the child with sentences that mention all the child's
shortcomings so that it can hurt his feelings and heart, and is done repeatedly. The aim of this research is
to determine whether there is a relationship between verbal violence and self-confidence in children at SD
Negeri 027950 Binjai City. The research method is non-probability sampling with quota sampling with a
population of 151 people and a sample of 60 people. Statistical analysis tests between verbal violence and
self-confidence in children using the Spearman rank test showed that most of the data had a significance
value of p value 0.006 (<0.05), meaning that there was a significant influence or relationship between
verbal violence and self-confidence in children at SD Negeri 027950 Binjai City. The suggestions in this
research can be used as a reference regarding the impact of verbal violence on children's self-confidence,
therefore nurses play an important role in handling and preventing verbal violence which results in
psychological problems, so that they can apply nursing interventions to overcome self-confidence.
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PENDAHULUAN

Kekerasan vebral merupakan salah
satu bentuk kekerasan yang sering terjadi
dalam kehidupan anak. Kekerasan verbal
merupakan suatu tindakan kekerasan yang
dapat menyakiti anak melalui kata- kata
yang tidak baik. Awal terjadinya kekerasan
verbal pada anak bermula dari orang tua
yang kadang tidak sadar memberikan
hukuman dengan menyalahkan anak
melalui kalimat yang menyebutkan semua
kekurangan sehingga  dapat
menyakiti perasaan dan hatinya, serta
dilakukan secara berulang (Mahmud,
2019). Anak - anak bukanlah orang
dewasa kecil. Mereka berpikir dengann
berbeda mereka melihat dunia ini dengan
berbeda dan mereka hidup dengan
prinsip-prinsip moral dan etika yang
berbeda dari orang dewasa ( Robert E.
Slavin 2008, h. 40).

Anak usia sekolah menurut Potter &
Perry  (2009) dalam (Nining &
Yuliastati,2016) adalah anak dengan
rentang kehidupan dimulai dari usia 6
sampai 12 tahun sedangkan di indonesia
lazimnya anak yang berusia rentang 7
sampai 12 tahun. Anak usia sekolah
merupakan aset dan generasi penerus
bangsa. Sepertiga
indonesia diperkirakan anak yang berusia
5-19 tahun.

Data tahun 2020
menunjukkan sekolah di
Indonesia berjumlah 7.056.356, sedangkan
jumlah anak sekolah di Jawa Tengah adalah
392.453 jiwa atau 93,59% dibandingkan
dengan jumlah anak usia sekolah tetapi
tidak sekolah yaitu sebesar 26.357 jiwa
atau 6,41% (Depkes, 2020).

Menurut Undang - undang tentang
perlindungan tehadap perlindungan

anak

jumlah  penduduk

BKKBN

anak usia

terhadap anak (UU RI Nomor 32 Tahun
2002) Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa anak
merupakan seseorang yang belum berusia
18 tahun dan termasuk anak yang masih
dalam kandungan. ekeliruhan yang sangat
besar jika secara keseluruhan tanggung
jawab  perlindungan
kepada pemerintah daerah ataupun pusat,
sebab pada dasarnya yang berperan dalam
perlindungan terhadap anak yaitu meliputi
orang tua atau wali, masyarakat dan bagian
keluarga lainnya (UNICEF,2020).

Menurut World Health Organization
(WHO, 2018), anak yang mendapatkan
kekerasan akan berdampak pada kesehatan
dan kesejahteraan anak. Kekerasan yang
dapat membuat luka parah pada anak
disebabkan pemukulan fisik. Kekerasan
yang sering didapat dari sejak usia dini
menyebabkan gangguan perkembangan

anak diserahkan

sistem saraf dan otak, anak akan
mengalami tingkat kecemasan yang tinggi,
depresi bahkan berfikiran untuk

melakukan bunuh diri.

Manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri dengan
manusia yang lain. Oleh karena hal tersebut
manusia harus memiliki kepercayaan diri
untuk dapat berinteraksi dengan manusia
lainnya. Sebagian seorang anak , memiliki
kepercyaan diri yang tinggi sudah harus
menjadi syarat
interaksinya

sebuah untuk dapat

melangsungkan dengan
teman, guru, dan orang orang yang ditemui
disekolah. Dengan kepercayaan diri yang
tinggi pula, seorang anak dapat bergaul
dengan mudah, memiliki banyak teman,
dan memiliki relasi yang luas yang nantinya
akan berguna untuk kehidupan
kedepannya. Tidak hanya itu, dengan
memiliki kepercayaan diri anak akan lebih

mudah menyesuaikan dirinya dan mampu
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berinteraksi dengan baik dengan orang lain
baik secara langsung maupun tidak
langsung (Alifa, 2023).

Kepercayaan diri yang muncul pada
setiap anak akan berbeda karena tidak
semua anak memiliki rasa percaya diri
yang cukup, seperti adanya rasa takut,
mudah putus asa, dan
kekhawatiran pada diri anak (Ulfah dan
Winata, 2021). Kepercayaan diri (self-
confidence) merupakan suatu perasaan dan
keyakinan terhadap kemampuan untuk
menunjang potensi yang dimiliki. Salah
satu kelemahan remaja saat ini adalah
rasa percaya diri
(Pangestu,2021). Didukung dengan data
yang didapatkan dari = Kementrian
Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak (KPPA) Republik
Indonesia, pada tahun 2018 sebanyak 56%

malu, cemas,

kurangnya

remaja di Indonesia memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah
(Yusuf,2019).
METODE PENELITIAN

Peneltian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~ yaitu penelitian yang

menekankan analisisnya berdasarkan data-
data numerial (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Survey analitik

survey  analitik
merupakan survey atau penelitian yang
menggali  bagaimana
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi,

mencoba dan
kemudian melakukan analisis dinamika
korelasi antar fenomena atau antara faktor
resiko dengan faktor efek. Perwakilan siswa
dan siswi di kelas IV-VI di SD Negeri
027950 Kota Binjai, Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 60

sampel yang diambil
menetapkan jumlah tertentu.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah menggisi kuesioner,
dan juga wawancara kepada responden.

dengan cara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan
pada bulan November s/d Desember 2024
terhadap 60 sampel pada kekerasan verbal
dengan Kkepercayaan diri pada anak SD
Negeri 027950 Kota Binjai diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 1. Data Frekuensi

Kekerasan Frekuensi Persentasi
verbal orang %
tua
Tinggi 37 61,7 %
Sedang 17 28,3%
Rendah 6 10,0 %
Total 60 100.0%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan
bahwa kekerasan verbal kepada anak
menunjukan  sebagian
kategori timggi yaitu sebanyak 37 siswa
(61,7%) dan kategori rendah memiliki
nilai frekuensi yaitu sebanyak 6 siswa
(10,0%).

besar dalam

Tabel 2. Data Frekuensi
Kepercayaan Frekuensi Persentasi

Diri %

Baik 5 8,3%
Cukup Baik 15 25,0%
Kurang Baik 40 66,7%

Total 60 100%
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 2 diatas

responden yang memiliki kepercayaan diri
menunjukan sebagian besar dalam kategori
kurang baik yaitu 40 siswa (66,7%) dan
sebagian kecil dalam kategori baik yaitu
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sebanyak 5 siswa (8,3%).

Tabel 3. Uji Bivariat

Sumber: Data Primer

Kepercayaan Diri

Kekerasan . . . Nilai r
Verbal Baik Cukup Baik Kurang Baik Total p hitung
f % f % F % F %

Rendah 4 6,7% 0 0,0% 1 1,7% 5 8,3%

Sedang 0 0,0% 2 3,3% 3 5,0% 5 8,3% 0,006 0,350
Tinggi 1 1,7% 13 21,7% 36 60,0% 50 83,3%

Total 5 83% 15 25,0% 40 667% 60 100,0%

Berdasarkan tabel 3 pada hasil dari signifikan berhubungan dengan

tabulasi silang diketahui bahwa kekerasan
verbal kategori Tinggi 36 (60,0%) siswa
yang memiliki kepercayaan diri dalam
kategori kurang baik 36 (60,0%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tabulasi silang dari tabel
3 terlihat bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kekerasan verbal
dan kepercayaan diri anak SD Negeri
027950 Kota Binjai. Dalam tabel tersebut,
diketahui bahwa ketika kekerasan verbal
berada dalam kategori tinggi, sebanyak
60,0% juga
kepercayaan diri yang rendah. Hasil ini
mengindikasikan adanya pola yang jelas
antara
dengan kepercayaan diri
Penemuan ini didukung oleh hasil uji Rank
Spearman  yang
signifikasi p >0,006. Nilai signifikansi yang
tinggi ini menguatkan bahwa ada hubungan
yang kuat antara kekerasan verbal dan
kepercayaan diri anak. Ha (hipotesis
alternastif) di terima, yang menegaskan
bahwa kekerasan verbal secara statistik

dari anak menunjukan

pengalaman kekerasan verbal

pada anak.

menunjukan  nilai

kepercayaan diri anak di wilayah tersebut.

SIMPULAN

1. Berdasarkan analisa data yang telah
dilakukan diketahui anak SD Negeri di
Kota Binjai yang mengalami kekerasan
verbal sebagian besar dalam kategori
tinggi dengan persentase 61,7% dan
kategori rendah dengan persentase
sebanyak 10,0%.

2. Berdasarkan analisa data yang
dilakukan diketahui anak SD Negeri
di Kota Binjai yang
kepercayaan diri sebagian besar dalam
kategori kurang baik dengan
persentase 76,7% dan kategori baik
dengan persentase 1.7%.

memiliki

3. Berdasarkan analisa data dengan
menggunakan uji rank spearman
menunjukan nilai  signifikansi p

sebesar 0,006, dengan nilai p lebih
besar dari 0,05 menunjukan hipotesis
alternatif diterima menegaskan bahwa
kekerasan verbal berhubungan dengan
kepercayaan diri pada anak SD di Kota
Binjai.
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